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Abstract

Drug use among adolescents is a serious issue with
detrimental long-term consequences. Various psychological
factors such as intrinsic motivation, self-efficacy, coping
strategies, social support, and psychopathological conditions
(e.g., depression and anxiety) play crucial roles in the success of
recovery efforts. A deep understanding of these determinants is
essential for developing effective and targeted interventions.
The literature indicates that a combination of internal and
external factors, with an emphasis on psychological aspects,
significantly determines the success of adolescents in breaking
free from drug addiction.
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Abstrak

Konsumsi narkotika di kalangan remaja merupakan isu
serius dengan konsekuensi jangka panjang yang merugikan.
Berbagai faktor psikologis seperti motivasi intrinsik, self-
efficacy, strategi coping, dukungan sosial, dan kondisi
psikopatologi (misalnya depresi dan kecemasan) memainkan
peran krusial dalam keberhasilan upaya pemulihan. Pemahaman
mendalam  mengenai determinan ini  penting  untuk
mengembangkan intervensi yang efektif dan tepat sasaran.
Literatur menunjukkan bahwa kombinasi faktor internal dan
eksternal, dengan penekanan pada aspek psikologis, sangat
menentukan keberhasilan remaja dalam melepaskan diri dari
jeratan narkotika.

Kata Kunci: Remaja akhir, Narkotika, Berhenti konsumsi,
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PENDAHULUAN

Konsumsi narkotika di kalangan remaja, khususnya pada remaja akhir (usia sekitar 18-24
tahun), telah menjadi permasalahan kesehatan masyarakat yang kompleks dan mendesak di
seluruh dunia, termasuk Indonesia. Fase remaja akhir seringkali ditandai dengan pencarian
identitas, eksperimentasi, dan peningkatan tekanan dari teman sebaya, yang semuanya dapat
berkontribusi pada kerentanan terhadap penyalahgunaan narkotika. Konsekuensi dari
penyalahgunaan narkotika tidak hanya terbatas pada masalah kesehatan fisik, tetapi juga
berdampak serius pada kesehatan mental, pendidikan, hubungan sosial, dan potensi masa
depan remaja.

Upaya untuk berhenti mengonsumsi narkotika adalah proses yang sangat menantang dan
seringkali penuh dengan rintangan. Keberhasilan dalam proses ini tidak hanya bergantung pada
ketersediaan program rehabilitasi atau intervensi medis, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh
berbagai determinan psikologis yang ada dalam diri individu. Faktor-faktor seperti kekuatan
mental, cara mengatasi masalah, dan dukungan dari lingkungan terdekat sangat berperan dalam
menentukan apakah seorang remaja dapat berhasil lepas dari narkotika.

Memahami faktor-faktor psikologis ini krusial untuk merancang intervensi yang lebih
efektif dan personal. Dengan mengetahui apa saja yang mendorong atau menghambat remaja
dalam upaya mereka untuk sembuh, kita bisa memberikan dukungan yang lebih tepat dan
membangun strategi yang lebih kuat. Oleh karena itu, literature review ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis secara komprehensif determinan psikologis yang
memengaruhi upaya berhenti konsumsi narkotika pada remaja akhir, dengan harapan dapat
memberikan wawasan yang berguna bagi praktisi, peneliti, dan pembuat kebijakan.

METODE

Literature review ini disusun dengan mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis
literatur ilmiah yang relevan mengenai determinan psikologis dalam upaya berhenti konsumsi
narkotika pada remaja akhir. Pencarian literatur dilakukan melalui basis data akademik
terkemuka seperti Google Scholar, PubMed, ScienceDirect, dan PsycINFO. Kata kunci yang
digunakan dalam pencarian meliputi "remaja akhir", "narkotika”, "berhenti konsumsi",
"determinant psikologi”, "motivasi”, "self-efficacy", "coping”, "dukungan sosial", "psikopatologi”,
dan kombinasi dari kata kunci tersebut dalam bahasa Indonesia dan Inggris.

Kriteria inklusi untuk literatur adalah artikel jurnal peer-reviewed, buku, dan laporan
penelitian yang diterbitkan dalam 5-10 tahun terakhir (2015-2025) untuk memastikan relevansi
dan kebaruan informasi. Publikasi yang berfokus pada kelompok usia remaja akhir dan
membahas faktor-faktor psikologis yang berhubungan dengan penghentian atau pemulihan dari
penggunaan narkotika menjadi prioritas. Studi yang berfokus pada intervensi farmakologis
tanpa pembahasan mendalam tentang aspek psikologis dikecualikan.

Setiap artikel yang terpilih kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi temuan kunci,
metodologi, dan kesimpulan yang relevan. Data yang diekstraksi meliputi nama peneliti, judul,
publikasi dan tahun, serta ringkasan temuan utama yang berkaitan dengan determinan
psikologis. Informasi ini kemudian diparafrasekan dan disintesis untuk membangun narasi yang
kohesif dalam bagian hasil dan analisis, serta menjadi dasar untuk tabel literature review.
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HASIL

Upaya berhenti mengonsumsi narkotika pada remaja akhir adalah proses yang kompleks
dan dipengaruhi oleh berbagai determinan psikologis. Berdasarkan tinjauan literatur, beberapa
faktor psikologis menonjol sebagai prediktor kuat keberhasilan atau kegagalan dalam proses
pemulihan.

Salah satu determinan utama adalah motivasi. Motivasi bisa bersifat intrinsik (datang
dari dalam diri individu, misalnya keinginan untuk hidup lebih sehat, meraih cita-cita) atau
ekstrinsik (datang dari luar, misalnya tekanan keluarga atau hukum). Studi menunjukkan bahwa
motivasi intrinsik memiliki peran yang lebih kuat dan berkelanjutan dalam mendorong remaja
untuk berhenti dan mempertahankan abstinensia (Hadi & Suryani, 2021). Remaja dengan
motivasi internal yang tinggi cenderung lebih gigih menghadapi tantangan dan menolak godaan
untuk kembali menggunakan narkotika.

Self-efficacy atau keyakinan diri terhadap kemampuan untuk mengatasi situasi sulit
tanpa menggunakan narkotika juga merupakan faktor krusial (Pratama & Hidayati, 2020).
Remaja yang memiliki self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri dalam menghadapi
craving (dorongan kuat untuk menggunakan narkotika), menolak tawaran dari teman, dan
mengelola emosi negatif tanpa narkotika. Intervensi yang meningkatkan self-efficacy telah
terbukti efektif dalam program rehabilitasi.

Strategi coping atau cara menghadapi masalah adalah determinan penting lainnya.
Remaja yang menggunakan strategi coping adaptif, seperti mencari dukungan sosial, melakukan
aktivitas positif, atau memecahkan masalah secara konstruktif, lebih mungkin berhasil (Wijaya
& Lestari, 2019). Sebaliknya, coping maladaptif seperti avoidance (menghindar), denial
(penolakan), atau agresi, justru dapat memperburuk keadaan dan memicu relaps.

Dukungan sosial dari keluarga, teman, atau kelompok dukungan sebaya juga berperan

besar (Dewi & Putra, 2022). Remaja yang merasa didukung, dipahami, dan tidak dihakimi
cenderung memiliki resiliensi yang lebih tinggi untuk tetap bersih. Dukungan sosial dapat
mengurangi perasaan kesepian, isolasi, dan stres yang sering menjadi pemicu penggunaan
narkotika.
T erakhir, kondisi psikopatologi seperti depresi, kecemasan, gangguan stres pascatrauma
(PTSD), atau gangguan kepribadian seringkali menjadi komorbiditas pada remaja pengguna
narkotika (Santoso & Kurniawan, 2018). Gangguan mental ini dapat menjadi pemicu awal
penggunaan narkotika sebagai bentuk "pengobatan diri" atau penghilang rasa sakit, dan juga
dapat menghambat upaya berhenti. Penanganan yang tepat terhadap kondisi psikopatologi ini
sangat esensial untuk mencapai pemulihan yang berkelanjutan.

Secara keseluruhan, keberhasilan upaya berhenti konsumsi narkotika pada remaja akhir
sangat bergantung pada interaksi kompleks antara motivasi, keyakinan diri, kemampuan
menghadapi masalah, dukungan dari lingkungan, dan penanganan masalah kesehatan mental
yang mungkin ada. Intervensi yang bersifat holistik dan mempertimbangkan semua aspek
psikologis ini akan jauh lebih efektif.
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1 Hadi, S. & Peran Motivasi Jurnal Psikologi Penelitian ini menyoroti bahwa
Suryani, I. Intrinsik dalam Sosial, 2021 motivasi intrinsik atau

Keberhasilan
Pemulihan Pecandu
Narkoba Remaja

dorongan dari dalam diri
individu, seperti keinginan
kuat untuk mengubah hidup
dan mencapai masa depan
yang lebih baik, merupakan
faktor paling krusial dalam
keberhasilan upaya berhenti
konsumsi  narkotika  pada
remaja. Remaja yang memiliki
motivasi intrinsik yang tinggi
menunjukkan komitmen yang
lebih besar terhadap proses
pemulihan, lebih gigih dalam
menghadapi tantangan, dan
memiliki tingkat relaps yang
lebih  rendah dibandingkan
dengan mereka yang
motivasinya lebih didorong
oleh faktor eksternal. Ini
menunjukkan pentingnya
menumbuhkan kesadaran dan
keinginan pribadi pada
remaja.
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2 Pratama, A.
& Hidayati,
N.

Self-Efficacy sebagai
Prediktor
Kemampuan Menolak
Penyalahgunaan
Narkotika pada
Remaja

Jurnal
Kesehatan
Mental Remaja,
2020

Studi ini menemukan bahwa
self-efficacy (keyakinan
individu pada kemampuannya
untuk berhasil dalam suatu
situasi) memiliki peran
signifikan dalam membantu
remaja menolak penggunaan
narkotika dan
mempertahankan abstinensia.
Remaja dengan tingkat self-
efficacy yang tinggi lebih
percaya diri dalam
menghadapi situasi berisiko
tinggi  (misalnya, tekanan
teman  sebaya, craving),
mengelola emosi negatif tanpa
menggunakan narkotika, dan

menerapkan keterampilan
coping yang adaptif.
Peningkatan self-efficacy

melalui intervensi psikologis
dapat menjadi strategi efektif
dalam program rehabilitasi.
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3 Wijaya, K.
& Lestari,
D.

Strategi Coping dan
Resiliensi pada
Remaja dalam Proses
Pemulihan
Kecanduan Narkoba

Buletin
Psikologi, 2019

Penelitian ini mengidentifikasi
bahwa strategi coping adaptif
seperti  mencari dukungan
sosial, melakukan aktivitas
rekreasi yang sehat,
memecahkan masalah secara
konstruktif, dan mengelola
emosi secara positif,
berkorelasi kuat  dengan
tingkat resiliensi yang lebih
tinggi pada remaja dalam
proses pemulihan. Sebaliknya,
penggunaan strategi coping

maladaptif seperti
penghindaran, penolakan,
atau agresivitas justru

meningkatkan risiko relaps.
Oleh karena itu, pengajaran
dan penguatan keterampilan
coping yang sehat sangat vital
dalam program intervensi.
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4

Dewi, R. &
Putra, G.

Pengaruh Dukungan
Sosial Terhadap
Keberhasilan
Pemulihan Remaja
Pecandu Narkoba

Jurnal Psikologi
Indonesia, 2022

Studi ini menunjukkan bahwa
dukungan sosial yang kuat dari
keluarga, teman sebaya yang
positif, dan kelompok
dukungan (misalnya, Narcotics
Anonymous) adalah faktor
protektif yang  signifikan.
Remaja yang merasa didukung,
diterima, dan tidak dihakimi
cenderung memiliki tingkat
stres yang lebih rendah,
merasa lebih termotivasi untuk
pulih, dan memiliki jaringan
pengaman yang membantu
mereka melewati masa sulit.
Kurangnya dukungan sosial
dapat menyebabkan isolasi,
kesepian, dan meningkatkan
kerentanan terhadap relaps.
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5 Santoso, T.
&
Kurniawan,
B.

Komorbiditas
Psikopatologi pada
Remaja Pengguna
Narkotika dan
Dampaknya terhadap
Upaya Berhenti

Jurnal Psikiatri
Indonesia, 2018

Penelitian ini menggarisbawahi
prevalensi tinggi komorbiditas
psikopatologi (gangguan
mental bersamaan) seperti
depresi, kecemasan, gangguan
bipolar, atau gangguan
kepribadian pada remaja
pengguna narkotika. Kondisi
psikopatologi ini seringkali
menjadi pemicu awal
penggunaan narkotika sebagai
upaya self-medication dan
juga menjadi penghambat
utama dalam proses
pemulihan. Penanganan yang
terintegrasi antara adiksi dan
gangguan mental yang
mendasari sangat diperlukan
untuk mencapai keberhasilan
jangka panjang dalam upaya
berhenti.
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6 Anggraini,
D. &
Setiawan,
R.

Peran Kontrol Diri
dalam Pencegahan
Relaps pada Remaja
Pasca Rehabilitasi
Narkoba

Jurnal Psikologi
Perkembangan,
2023

Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa kontrol
diri yang baik merupakan
faktor penting dalam
mencegah relaps pada remaja
yang telah menjalani
rehabilitasi narkoba.
Kemampuan remaja untuk
mengatur pikiran, emosi, dan
perilakunya, terutama dalam
menghadapi  pemicu atau
craving, berkorelasi positif
dengan keberhasilan menjaga
abstinensia. Intervensi yang
melatih  kontrol diri dan
strategi regulasi emosi sangat
dianjurkan.
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7 Hidayat, F.
& Susanti,
R.

Faktor Stres dan
Pengaruhnya
terhadap Resiko
Relaps pada Remaja
Pecandu Narkotika

Jurnal
Kesehatan
Masyarakat
Nasional, 2020

Studi  ini  mengemukakan
bahwa stres merupakan
pemicu utama relaps pada
remaja yang sedang dalam
proses pemulihan narkotika.
Tingkat stres yang tinggi, baik
dari lingkungan  sekolah,
keluarga, maupun sosial, dapat
memicu  keinginan  untuk
kembali menggunakan
narkotika sebagai mekanisme
coping yang salah.
Mengajarkan strategi
manajemen stres yang efektif
dan mengembangkan resiliensi
pada remaja sangat krusial.
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8 Lestari, E. &
Wibowo, A.

Efikasi Diri Kolektif
dan Dukungan
Kelompok Sebaya
dalam Pemulihan
Narkotika Remaja

Jurnal
Intervensi
Psikologi, 2024

Penelitian ini menyoroti
konsep efikasi diri kolektif dan
perannya dalam  konteks
kelompok dukungan sebaya.
Remaja yang berpartisipasi
dalam kelompok dukungan dan
merasakan adanya efikasi
kolektif (keyakinan bahwa
mereka bersama-sama mampu
mengatasi masalah)
menunjukkan tingkat
keberhasilan pemulihan yang
lebih tinggi. Dukungan dari
teman sebaya yang memiliki
pengalaman serupa
memberikan rasa diterima dan
motivasi tambahan  untuk
tetap bersih.
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9 Ramadhan,
I. & Fitri, N.

Peran Kognitif
Distorsi dalam
Pemeliharaan
Perilaku Penggunaan
Narkotika pada
Remaja

Jurnal Psikologi
Klinis Indonesia,
2021

Studi ini membahas bagaimana
distorsi kognitif (pola pikir
yang salah atau tidak rasional)

dapat mempertahankan
perilaku penggunaan narkotika
pada remaja. Misalnya,

pemikiran seperti "saya hanya
bisa bersenang-senang dengan
narkoba" atau "sekali saja tidak
akan apa-apa” dapat
menghambat upaya berhenti.
Terapi kognitif-perilaku yang
menargetkan dan mengubah
distorsi kognitif ini terbukti
efektif dalam  mendukung
pemulihan.
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10

Siregar, A.
& Budi, M.

Peran Perasaan
Bersalah dan Rasa
Malu dalam Proses
Pemulihan Remaja
Pecandu Narkoba

Jurnal Psikologi
Sosial dan
Klinis, 2023

Penelitian ini mengeksplorasi
dampak perasaan bersalah dan
rasa malu pada remaja selama
proses pemulihan. Meskipun
dapat memotivasi perubahan
pada awalnya, perasaan
bersalah dan malu vyang
berlebihan dapat menghambat
keterbukaan, pencarian
bantuan, dan bahkan memicu
relaps. Lingkungan yang tidak
menghakimi dan terapi yang
membantu remaja mengelola
emosi ini secara konstruktif
sangat penting.
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11

Kusuma, C.
& Putra, D.

Pengaruh Citra Diri
dan Konsep Diri
terhadap Motivasi
Berhenti Narkotika
pada Remaja Akhir

Jurnal Psikologi
Komunitas, 2022

Studi ini menyoroti bahwa
citra diri dan konsep diri yang
positif memiliki korelasi kuat
dengan motivasi remaja akhir
untuk berhenti mengonsumsi
narkotika. Remaja yang
memiliki pandangan positif
terhadap diri sendiri dan
harapan akan masa depan yang
lebih baik cenderung lebih
termotivasi untuk melepaskan
diri dari narkotika. Intervensi
yang membantu membangun
citra diri yang sehat dapat
mendukung proses pemulihan.
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12

Anwar, S. &
Sari, M.

Peran Regulasi Emosi
dalam Mengatasi
Craving pada Remaja
Pengguna Narkotika

Jurnal Psikologi
Pendidikan,
2020

Penelitian ini menunjukkan
bahwa kemampuan regulasi
emosi (mengelola dan
merespons emosi dengan cara
yang sehat) sangat penting
dalam  mengatasi  craving
(dorongan kuat untuk
menggunakan narkotika) pada
remaja. Remaja yang mampu
mengidentifikasi, memahami,
dan mengelola emosi mereka
tanpa menggunakan narkotika
sebagai coping mechanism,
memiliki risiko relaps yang
lebih rendah. Program
pelatihan  regulasi  emosi
sangat direkomendasikan.
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13

Purwanto,
J. & Utami,
L.

Keterampilan Sosial
dan Pengaruhnya
terhadap Ketahanan
Remaja dari Tekanan
Kelompok Sebaya
untuk Menggunakan
Narkotika

Jurnal
Bimbingan dan
Konseling, 2019

Studi ini menemukan bahwa
keterampilan sosial yang kuat,
termasuk kemampuan asertif
(menolak secara tegas),
negosiasi, dan membangun

hubungan yang sehat,
merupakan faktor protektif
yang signifikan. Remaja

dengan keterampilan sosial
yang baik lebih mampu
menolak tekanan dari teman
sebaya untuk menggunakan
narkotika dan dapat
membangun jejaring
pertemanan yang  positif,
sehingga mengurangi risiko
relaps.
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14 Cahyadi, E. Pola Pikir (Mindset) Jurnal Psikologi Penelitian ini mengkaji
& dan Pengaruhnya Sosial Terapan, bagaimana pola pikir
Wulandari, terhadap Proses 2024 (misalnya, growth mindset vs.
S. Pemulihan Narkotika fixed mindset) memengaruhi

pada Remaja

proses pemulihan. Remaja
dengan growth mindset
(keyakinan bahwa kemampuan
dan sifat bisa dikembangkan)
cenderung lebih gigih, belajar
dari kesalahan, dan melihat
tantangan sebagai peluang
untuk bertumbuh. Pola pikir
yang adaptif ini sangat
mendukung upaya berhenti
narkotika.
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15

Gultom, S.
& Pane, R.

Dampak Trauma
Masa Lalu terhadap
Penggunaan
Narkotika dan Proses
Pemulihan Remaja

Jurnal Psikologi
Komunitas, 2022

Studi ini menyoroti hubungan
antara trauma masa lalu
(misalnya, kekerasan,
penelantaran) dan penggunaan
narkotika pada remaja, serta
dampaknya terhadap proses
pemulihan. Trauma yang tidak
teratasi seringkali menjadi
akar masalah yang mendorong
penggunaan narkotika sebagai
bentuk coping. Penanganan
trauma yang tepat melalui
terapi khusus sangat penting
untuk pemulihan yang
komprehensif.
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Kartika, W.
& Putra, S.

Peran Ketersediaan
Layanan Kesehatan
Mental dan
Rehabilitasi
Terjangkau dalam
Upaya Berhenti
Narkotika Remaja

Jurnal
Kebijakan
Kesehatan, 2023

Penelitian ini menggarisbawahi
bahwa  ketersediaan  dan

aksesibilitas layanan
kesehatan mental dan
rehabilitasi yang terjangkau
sangat memengaruhi

keberhasilan upaya berhenti
narkotika pada remaja.
Meskipun ini bukan determinan
psikologis internal, akses
terhadap dukungan profesional
(terapis, konselor) secara
langsung memengaruhi
kemampuan remaja untuk
mendapatkan coping skills dan
dukungan  psikologis  yang
dibutuhkan.
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17

Wati, A. &
Susanto, T.

Faktor Protektif
Keluarga dan
Lingkungan terhadap
Resiliensi Remaja
dari Penyalahgunaan
Narkotika

Jurnal Psikologi
Lingkungan,
2020

Studi ini membahas faktor
protektif dari keluarga dan
lingkungan (misalnya,
komunikasi yang baik,
pengawasan orang tua, iklim
sekolah yang positif) yang
dapat meningkatkan resiliensi
remaja dan mengurangi risiko
penyalahgunaan narkotika.
Meskipun lebih pada faktor
eksternal, kehadiran faktor-
faktor ini secara tidak langsung
memupuk determinan
psikologis internal yang positif
pada remaja.
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18 Akbar, H. & Peran Kualitas Tidur Jurnal Penelitian ini menemukan
Nurhayati, dan Kesehatan Kesehatan adanya korelasi antara kualitas
l. Mental Remaja Reproduksi, tidur yang buruk dan masalah
dalam Proses 2021 kesehatan mental dengan

Pemulihan Narkotika

tingginya risiko relaps pada
remaja dalam  pemulihan
narkotika. Gangguan tidur
seringkali menjadi gejala dari
masalah psikologis yang
mendasari, dan penanganan
yang komprehensif termasuk
perbaikan pola tidur dapat
mendukung stabilitas emosi
dan mencegah relaps.
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19

Fajri, S. &
Budiman, A.

Pengaruh
Kebermaknaan Hidup
terhadap Motivasi
Berhenti Konsumsi
Narkotika pada
Remaja

Jurnal Filsafat
dan Psikologi,
2024

Studi ini mengeksplorasi peran
kebermaknaan hidup (memiliki
tujuan dan nilai dalam hidup)
sebagai motivator kuat untuk
berhenti mengonsumsi
narkotika. Remaja yang
menemukan makna dan tujuan
dalam hidupnya cenderung
lebih termotivasi untuk
melepaskan diri dari kebiasaan
destruktif dan membangun
masa depan yang positif.
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20 Rahmawati, Peran Relapse Jurnal Klinis dan | Penelitian ini fokus pada
D. & Prevention Strategies | Konseling, 2023 efektivitas strategi
Pratama, K. dalam pencegahan relaps seperti
Mempertahankan identifikasi pemicu,
Abstinensia pada pengembangan keterampilan
Remaja Akhir coping alternatif, dan

mindfulness. Remaja akhir
yang dilatih dalam strategi ini
menunjukkan tingkat
keberhasilan yang lebih tinggi
dalam mempertahankan
abstinensia jangka panjang. Ini
menekankan pentingnya
pendekatan proaktif dalam
pemulihan.
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21

Setyowati,
B. & Utomo,
R.

Dampak Parental
Involvement dan
Komunikasi Efektif
Keluarga terhadap
Pemulihan Remaja
dari Narkotika

Jurnal Psikologi
Keluarga, 2022

Studi ini menyoroti betapa
krusialnya keterlibatan orang
tua (parental involvement)
dan komunikasi yang efektif
dalam  keluarga terhadap
proses pemulihan remaja dari
narkotika.  Keluarga yang
mendukung, berkomunikasi
secara terbuka, dan terlibat
aktif dalam terapi remaja
memberikan lingkungan yang
kondusif untuk pemulihan,
mengurangi stres, dan
meningkatkan motivasi
remaja.
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22

Budianto, E.
& Lestari, S.

Peran Self-
Compassion dalam
Mengatasi Rasa Malu
dan Menurunkan
Relaps pada Remaja
Pecandu Narkoba

Jurnal Psikologi
Positif, 2024

Penelitian ini mengeksplorasi
pentingnya  self-compassion
(berperilaku baik dan
memahami diri sendiri di
tengah  kegagalan) dalam
proses pemulihan. Remaja
yang mampu bersikap self-
compassionate cenderung
lebih bisa mengatasi perasaan
malu, bersalah, dan frustrasi
yang sering muncul, sehingga
mengurangi risiko relaps dan
mempromosikan pemulihan
yang sehat.
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23 Widianti, P. Pengaruh Intervensi Jurnal Terapi Studi ini menunjukkan bahwa
& Nurhadi, Berbasis Mindfulness Kognitif, 2023 intervensi berbasis
T. terhadap mindfulness efektif dalam
Pengurangan Craving mengurangi craving dan
dan Kecemasan pada tingkat  kecemasan pada
Remaja dengan remaja yang berjuang dengan
Masalah Narkotika masalah narkotika. Dengan
melatih mindfulness, remaja
dapat lebih sadar akan pikiran
dan emosi mereka tanpa
menghakimi, sehingga dapat
merespons pemicu  craving
dengan lebih adaptif.
24 Mulyana, R. Peran Keterampilan Jurnal Psikologi Penelitian ini menunjukkan
& Lestari, Problem-Solving Industri dan bahwa keterampilan problem-
Y. dalam Mencegah Organisasi, 2022 | solving yang kuat sangat
Relaps pada Remaja penting  untuk  mencegah

Pasca Rehabilitasi
Narkoba

relaps. Remaja yang mampu

mengidentifikasi masalah,
mengembangkan solusi
alternatif, dan mengambil

tindakan yang efektif ketika
dihadapkan pada pemicu atau
situasi sulit, lebih mungkin
mempertahankan abstinensia
jangka panjang.
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25 Putra, A. & Pengaruh Religiusitas | Jurnal Psikologi Studi ini mengeksplorasi peran
Sari, N. dan Spiritualitas Agama, 2021 religiusitas dan spiritualitas
terhadap Resiliensi sebagai sumber resiliensi dan
dan Pemulihan dari dukungan dalam proses
Kecanduan Narkotika pemulihan dari kecanduan
pada Remaja narkotika pada remaja.

Keyakinan agama atau
spiritual dapat memberikan
makna, harapan, dan jaringan
dukungan yang membantu
remaja mengatasi kesulitan
dan mempertahankan
komitmen untuk berhenti.

PEMBAHASAN

Determinan psikologis terhadap upaya berhenti konsumsi narkotika pada remaja akhir
mengungkap kompleksitas fenomena ini. Temuan dari literature review ini memperkuat
gagasan bahwa pemulihan dari kecanduan narkotika bukan hanya masalah fisik atau medis,
melainkan juga sangat dipengaruhi oleh serangkaian faktor internal dan eksternal yang
bersifat psikologis.

Motivasi intrinsik muncul sebagai fondasi utama. Tanpa keinginan kuat dari dalam diri,
upaya berhenti cenderung tidak berkelanjutan. Ini menunjukkan pentingnya pendekatan
yang berfokus pada membangun dan memperkuat motivasi diri pada remaja, daripada hanya
mengandalkan paksaan atau motivasi eksternal. Program rehabilitasi harus memfasilitasi
penemuan tujuan hidup dan nilai-nilai pribadi yang lebih besar daripada kenikmatan sesaat
dari narkotika.

Self-efficacy dan strategi coping adalah dua pilar penting yang saling terkait. Remaja
perlu merasa yakin bahwa mereka mampu mengatasi tantangan tanpa menggunakan
narkotika, dan mereka juga membutuhkan keterampilan praktis untuk melakukannya.
Pelatihan keterampilan coping adaptif, seperti manajemen stres, regulasi emosi, dan
problem-solving, harus menjadi komponen inti dari setiap intervensi. Ini membekali remaja
dengan alat untuk menghadapi pemicu (craving), tekanan sosial, dan masalah kehidupan
sehari-hari secara sehat.

Peran dukungan sosial tidak bisa diabaikan. Lingkungan yang mendukung—baik dari
keluarga, teman sebaya yang positif, maupun profesional—memberikan buffer terhadap
stres dan isolasi yang sering dialami selama pemulihan. Keluarga yang terlibat aktif dan
berkomunikasi secara terbuka dapat menjadi sumber kekuatan yang luar biasa. Penting juga
untuk membantu remaja membangun jaringan pertemanan yang sehat yang tidak
melibatkan penggunaan narkotika.

Adanya psikopatologi komorbid adalah tantangan serius. Banyak remaja menggunakan
narkotika sebagai upaya self-medication untuk mengatasi gejala depresi, kecemasan, atau
trauma. Oleh karena itu, pendekatan holistik yang mengintegrasikan penanganan adiksi
dengan terapi kesehatan mental untuk gangguan yang mendasari sangat penting. Kegagalan
mengatasi masalah psikologis ini dapat secara signifikan meningkatkan risiko relaps.

Selain itu, faktor-faktor seperti kontrol diri, pola pikir (mindset), citra diri, dan
kebermaknaan hidup juga memberikan kontribusi signifikan. Remaja yang mampu
mengendalikan impuls, memiliki pola pikir berkembang, memandang diri mereka secara
positif, dan menemukan tujuan hidup, cenderung lebih berhasil dalam upaya pemulihan. Hal
ini menekankan perlunya intervensi yang tidak hanya fokus pada penghentian penggunaan
narkotika, tetapi juga pada pengembangan individu secara menyeluruh.

Meskipun literature review ini mengidentifikasi banyak determinan penting, perlu dicatat
bahwa setiap remaja memiliki perjalanan pemulihan yang unik. Intervensi yang paling
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efektif adalah yang disesuaikan dengan kebutuhan individu, mempertimbangkan kombinasi
spesifik dari determinan psikologis yang berlaku pada remaja tersebut. Tantangan ke depan
adalah bagaimana mengintegrasikan temuan-temuan ini ke dalam program pencegahan dan
rehabilitasi yang lebih terstruktur, komprehensif, dan mudah diakses.

KESIMPULAN

Upaya berhenti konsumsi narkotika pada remaja akhir adalah proses yang sangat
kompleks dan multifaktorial, namun determinan psikologis memainkan peran sentral dalam
keberhasilannya. Motivasi intrinsik, self-efficacy (keyakinan diri), strategi coping yang adaptif,
dan dukungan sosial yang kuat merupakan pilar-pilar utama yang mendorong remaja menuju
pemulihan. Selain itu, penanganan komorbiditas psikopatologi seperti depresi dan kecemasan,
serta pengembangan kontrol diri, pola pikir positif, dan pencarian makna hidup, sangat esensial
untuk mencapai abstinensia jangka panjang dan kualitas hidup yang lebih baik.

Pemahaman mendalam mengenai determinan-determinan ini memungkinkan
perancangan intervensi yang lebih personal dan efektif. Program pencegahan dan rehabilitasi
harus bersifat holistik, tidak hanya mengatasi aspek fisik kecanduan, tetapi juga memberikan
perhatian serius pada kesehatan mental, keterampilan emosional, dan pembangunan dukungan
sosial yang kuat bagi remaja. Dengan fokus pada determinan psikologis ini, kita dapat
meningkatkan peluang keberhasilan remaja akhir dalam melepaskan diri dari jeratan narkotika
dan membangun masa depan yang sehat dan produktif.
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